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PEMBELAJARAN MOTORIK 

Annes Enjelita Putri Siregar 

Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

 

Abstrak. Pembelajaran motorik merukan hal yang sangat penting dalam perkembangan 
gerak psikomotor anak. Berdasarkan teori yang dikemukakan para ahli yaitu belajar motorik 
adalah perubahan gerak setiap individu yang semakin relatif yang di dapatkan dari berbagai 
pengalaman dan proses latihan. Proses pembelajaran motorik juga memiliki faktor-faktor 
penghalang dan juga faktor-faktor penunjang. Perkembangan motorik anak akan lebih 
teroptimalkan jika lingkungan tempat tumbuh kembang anak mendukung mereka untuk 
bergerak bebas. Kegiatan di luar ruangan bisa menjadi pilihan yang terbaik karena dapat 
menstimulasi perkembangan otot. Jika kegiatan anak di dalam ruangan, pemaksimalan 
ruangan bisa dijadikan strategi untuk menyediakan ruang gerak yang bebas bagi anak untuk 
berlari, berlompat dan menggerakan seluruh tubuhnya dengan cara-cara yang tidak 
terbatas. Selain itu, penyediaan peralatan bermain di luar ruangan bisa mendorong anak 
untuk memanjat, koordinasi dan pengembangan kekuatan tubuh bagian atas dan juga 
bagian bawah. Stimulasi-stimulasi tersebut akan membantu pengoptimalan motorik kasar. 
Sedangkan kekuatan fisik, koordinasi, keseimbangan dan stamina secara perlahan-lahan 
dikembangkan dengan latihan sehari-hari. 

Kata Kunci : Pembelajaran Motorik. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan fisik atau jasmani anak sangat berbeda satu sama lain, sekalipun anak-anak 

tersebut usianya relatif sama, bahkan dalam kondisi ekonomi yang relatif sama pula. Sedangkan 

pertumbuhan anak-anak berbeda ras juga menunjukkan perbedaan yang menyolok. Hal ini antara lain 

disebabkan perbedaan gizi, lingkungan, perlakuan orang tua terhadap anak, kebiasaan hidup dan lainnya. 

 Cara mengajarkan anak mengenal sesuatu dapat disesuaikan dengan perkembangan motorik 

anak sesuai dengan umur mereka. Oleh karena itu kita perlu memahami apa yang dimaksud dengan 

belajar. Belajar adalah proses transformasi ilmu guna memperoleh kompetensi, keterampilan, dan sikap 

untuk membawa perubahan yang lebih baik. Sedangkan kegiatan pembelajaran merupakan suatu sistem 

dan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

 Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan 

individu secara keseluruhan. Keterampilan fisik yang dibutuhkan anak untuk kegiatan serta aktifitas olah 

raga bisa dipelajari dan dilatih di masa-masa awal perkembangan. Sangat penting untuk mempelajari 

keterampilan ini dengan suasana yang menyenangkan, tidak berkompetisi agar anak-anak mempelajari 

olah raga dengan senang dan merasa nyaman untuk ikut berpartisipasi 

 Perkembangan motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak. Pada 

dasarnya, perkembangan ini berkembang sejalan dengn kematangan saraf dan otot anak. Sehingga, 
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setiap gerakan sesederhana apapun, adalah merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai 

bagian dan system dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. 

 Perkembangan fisik sangat berkaitan erat dengan perkembangan motorik anak. Motorik 

merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara 

susunan saraf, otot dan otak. 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran Motorik 

1. Tinjauan dari segi Ontologi 

Pembelajaran motorik didefinisikan sebagai proses belajar keahlian gerakan dan penghalusan 

kemampuan motorik serta variabel yang mendukung atau menghambat kemahiran/keahlian motorik. 

Ada empat konsep yang tercermin dalam pembelajaran motorik, yaitu: (1) Pelajaran adalah suatu 

proses dari memperoleh kemampuan untuk tindakan yang trampil. (2) Pelajaran diakibatkan oleh 

pengalaman atau praktek. (3) Pelajaran tidak bisa diukur secara langsung; sebagai gantinya adalah 

inferred dari perilaku. (4) Hasil belajar yang relatif ada perubahan yang permanen di dalam perilaku.Teori 

ekologis dari Karl Newell menyatakan bahwa pelajaran motorik adalah suatu proses meningkatkan 

koordinasi antara persepsi dan tindakan dengan cara konsisten dengan tugas dan batasan lingkungan. 

Dari beberapa istilah diatas, dapat diambil benang merah menurut penulis, bahwa pembelajaran 

motorik adalah proses belajar keahlian gerakan dan penghalusan kemampuan motorik serta variabel yang 

mendukung atau menghambat kemahiran/keahlian motorik yang digunakan secara berkelanjutan dari 

pergerakan yang trampil 

2. Tinjauan dari segi Epistomologi 

Langkah-langkah awal didapatnya ketrampilan dan menguraikan pembelajaran motorik yang 

terjadi adalah sebagai berikut: 

2.1. Model Bagian - Fitts and Posner Three 

Ada tiga bagian utama yang dilibatkan di dalam ketrampilan belajar motorik. Langkah yang 

pertama pelajar mempunyai hubungan dengan pemahaman sifat alami tugas, mengembangkan strategi 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan tugas itu, dan menentukan bagaimana tugas harus 

dievaluasi. Di langkah ini orang mengadakan percobaan dengan berbagai strategi, menunda. yang tidak 

bekerja dan memelihara yang dilakukan.  

2.2. Model Bagian - System Three 

Teori ini menyatakan bahwa ketika pelajaran bayi yang pertama adalah suatu ketrampilan yang 

baru, tingkatan kebebasan badan dibatasi ketika mereka melaksanakan tugas yang lebih mudah untuk 

dilaksanakan. Langkah-langkah dari pembelajaran motrik ini adalah: langkah bayi, di mana pergerakan 

yang mudah untuk mengurangi tingkat kebebasan. Mereka menyatakan bahwa ini menggabungkan 
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berbagai persendian bersama-sama sehingga mereka berpindah dengan perbaikan yang banyak 

dilibatkan di pergerakan.  

2.3. Model Bagian - Gentile’s Two 

Di langkah yang pertama sasaran pelajaran adalah untuk mengembangkan suatu pemahaman 

dari dinamika itu. Pada pelajaran langkah ini adalah membawa gagasan untuk persyaratan dari 

pergerakan. Ini meliputi pemahaman sasaran tugas, mengembangkan strategi pergerakan yang sesuai 

menuju keberhasilan sasaran, dan pemahaman lingkungan yang kritis bagi organisasi dari pergerakan itu.  

3. Tinjauan dari segi Aksiologi 

Adapun manfaat atau tujuan dalam pembelajaran motorik diantaranya adalah sebagai berikut: 

untuk memperoleh dan meningkatkan kemampuan ketrampilan; dari hasil belajar motorik relatif ada 

perubahan yang permanen di dalam perilaku yang lebih benar dalam gerakan; selain itu umpan balik yang 

berhubungan dengan perasaan dari pergerakan yang berkelanjutan telah ada dan diterapkan di dalam 

sistem saraf yang disimpan dimemori untuk pergerakan; serta bertujuan untuk meningkatkan koordinasi 

antara persepsi dan tindakan secara konsisten dan automatis dari ketrampilan motorik dan untuk 

mengambil keuntungan dari mekanika sistem musculoskeletal untuk mengoptimalkan serta efisiensi dari 

konsistensi pergerakan. 

Tahap Belajar Motorik Ada kesamaan pendapat para ahli, bahwa belajar keterampilan motorik 

berlangsung melalui beberapa tahap:  

• tahap kognitif.  

• tahap asosiatif.  

• tahap otomatis.  

Keterampilan Motorik 

Keterampilan merupakan gambaran kemampuan motorik seseorang yang ditunjukkan melalui 

penguasaan suatu gerakan. Dalam suatu proses pembelajaran motorik, seorang pembelajar diharapkan 

mampu.-nenguasai keterampilan motorik, yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan suatu tugas 

gerak secara maksimal sesuai dengan kemampuannya. Keterampilan motorik pada setup orang berbeda-

beda karena banyak faktor yang mempengaruhinya antara lain minat atau kemauan, usia, dan 

pengalaman. Mengetahui perbedaan keterampilan motorik dapat membantu praktisi dalam merencanakan 

pembelajaran dan mempraktikkan pengalamannya sebagai sebuah titik awal untuk penilaian penampilan 

para pembelajar motorik. 

Ketika seseorang mempelajari keterampilan gerak, perubahannyata yang terjadi adalah 

meningkatnya mutu keterampilan yang dikuasainya. Ini dapat diukur dengan beberapa cara, n-dsalnya 

dengan melihat skor yang dihasilkan, atau dmgan mehhat keberhasilan, melakukan gerak yang tadinya 

belum dikuasai. Tetapi yang terjadi sebenarnya bukan hanya itu, sebab ada perubahan tambahan atau 
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pengalihan kemampuan yang mendasari penampilan pada penguasaan keterampilan yang barn. 

Perbaikan kemampuan inilah yang membuat penampilan bertambah baik. 

Untuk niembantu para praktisi pembelajaran motorik inemahanusifat dasar dari keterampilan 

gerak, beberapa sistem klasifikasi atau taksonomi telah mengembangkan keterampilan gerak dari 

beberapa unsur-unsur umum. Studi yang terkait dengan pembelajaran gerak atau motor control lazininya 

melibatkan sistem saraf, fisik, dan aspek tirngkah laku tentang pergerakan manusia. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik 

Ada beberapa faktor yang berpengaruh pada perkembangan motorik individu. Faktor-faktor ini antara lain: 

perkernbangan sistem saraf, kondisi fisik, motivasi yang kuat, hngkungan yang kondusif, aspek psikologis, 

usia, jenis kelamin, serta bakat dan potensi. 

1.  Perkembangan Sistem Saraf 

Sistem saraf sangat berpengaruh dalam perkernbangar, motorik karena sistem saraflah yang mengontrol 

aktivitas motorik pada tubuh manusia. 

2.  Kondisi Fisik 

Karena perkembangan motorik sangat erat kaitannya dengan fisik, maka kondisi fisik tentu Baja sangat 

berpengaruh pada perkembangan motorik seseorang. Seorang yang normal biasanya perkembangan 

motoriknya akan lebih baik dibandingkan orang lain yang memiliki kekurangan fisik. 

3.  Motivasi yang Kuat 

Seseorang yang punya motivasi kuat untuk menguasai keterampilan motorik tertentu biasanya telah 

punya modal besar untuk meraih prestasi. Kemudian, ketika seseorang mampu melakukan suatu aktivitas 

motorik dengan baik, maka kemungkinan besar dia akan termotivasi untuk menguasai keterampilan 

motorik yang lebih luas dan lebih tinggi lagi. 

4.  Lingkungan yang Kondusif 

Perkembangan motorik seorang individu kemungkinan besar bisa berjalan optimal jika lingkungan 

tempatnya beraktivitas mendukung dan kondusif. Lingkungan di sini bisa berarti fasilitas, peralatan, 

sarana, dan pra sarana. Bisa juga berarti lingkungan tempat beraktivitas dan juga di sekitar tempat 

aktivitas yang baik dan kondusif. 

5.  Aspek Psikologis 

Aspek psikologis, psikis, dan kejiwaan sudah barang tentu sangat berpengaruh pada kemampuan 

motorik. Hanya seseorang yang kondisi psikologisnya baiklah yang mampu meraih keterampilan motorik 

yang baik pula. Meskipun punya fisik yang mendukung, namun jika kondisi psikologis seseorang 

tidakberada dalam kondisi yang baik atau tidak mendukung, maka sulitlah baginya untuk meraih 

keterampilan motorik yang optimal dan memuaskan. Hanya seseorang dengan kondisi psikologis yang 

baiklah yang mampu meraih prestasi yang memuaskan di berbagai lapangan kehidupan, khususnya yang 

berkaitan dengan keterampilan. motorik. Kondisi psikologis di sini juga bisa diartikan. "kepribadian". 
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6.  Usia 

Usia sangat berpengaruh pada aktivitas motorik seseorang. seorang bayi, anak-anak, remaja, dewasa, 

dan tua tentu saja punya karakteristik keterampilan motorik yang berbeda pula. 

7.  Jenis Kelamin 

Dalam keterampilan motorik tertentu, misalnya olahraga, faktor jenis kelarnin cukup berpengaruh. Dalam 

beberapa cabang olahraga seperti renang, bulu tangkis, volley, tens, sepak bola, tinju, karate, dan masih 

banyak lagi, seorang laki-laki tentu lebih kuat, lebih cepat, lebih terampil, dan lebih gesit dibandingkan 

perempuan. 

8.  Bakat dan Potensi 

Bakat dan potensi juga berpengaruh pads usaha meraih keterampilan motorik. Misalnya, seseorang 

mudah diarahkan untuk menjadi pesepakbola handal jika dia punya bakat dan potensi sebagai pemain 

bola. Begitu juga pada bidang keterampilan motorik lainnya.  

KESIMPULAN 

 Pembelajaran motorik merukan hal yang sangat penting dalam perkembangan gerak psikomotor 

anak. Berdasarkan teori yang dikemukakan para ahli yaitu belajar motorik adalah perubahan gerak setiap 

individu yang semakin relatif yang di dapatkan dari berbagai pengalaman dan proses latihan. Proses 

pembelajaran motorik juga memiliki faktor-faktor penghalang dan juga faktor-faktor penunjang. 

Perkembangan motorik anak akan lebih teroptimalkan jika lingkungan tempat tumbuh kembang anak 

mendukung mereka untuk bergerak bebas. Kegiatan di luar ruangan bisa menjadi pilihan yang terbaik 

karena dapat menstimulasi perkembangan otot. Jika kegiatan anak di dalam ruangan, pemaksimalan 

ruangan bisa dijadikan strategi untuk menyediakan ruang gerak yang bebas bagi anak untuk berlari, 

berlompat dan menggerakan seluruh tubuhnya dengan cara-cara yang tidak terbatas. Selain itu, 

penyediaan peralatan bermain di luar ruangan bisa mendorong anak untuk memanjat, koordinasi dan 

pengembangan kekuatan tubuh bagian atas dan juga bagian bawah. Stimulasi-stimulasi tersebut akan 

membantu pengoptimalan motorik kasar. Sedangkan kekuatan fisik, koordinasi, keseimbangan dan 

stamina secara perlahan-lahan dikembangkan dengan latihan sehari-hari. 
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